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Abstrak: Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya keterampilan menulis
siswa, terutama dalam menyusun teks deskripsi yang terstruktur dan jelas. Pendekatan
keterampilan proses dipilih karena diyakini dapat membantu siswa melalui tahapan-tahapan
sistematis dalam menulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan
keterampilan proses terhadap peningkatan kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa
kelas 4 SDN 7 Woja. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain
pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri dari 60 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen yang menerapkan pendekatan keterampilan proses dan
kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Data dikumpulkan melalui tes
menulis teks deskripsi yang diberikan sebelum dan setelah perlakuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada kemampuan menulis teks
deskripsi pada kelompok eksperimen dengan nilai rata-rata 83,5, sementara kelompok
kontrol hanya mencapai 72,3. Selain itu, kualitas tulisan yang dihasilkan oleh kelompok
eksperimen juga lebih baik, dengan 75% siswa mampu menghasilkan teks yang terstruktur
dengan jelas. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan keterampilan
proses efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa

Kata Kunci: Pendekatan Ketrampilan proses; Menulis teks deskripsi; Kemampuan menulis;
Pembelajaran menulis

Abstract: The background of this research is based on students' low writing skills, especially
in compiling structured and clear descriptive texts. The process skills approach was chosen
because it is believed to be able to help students go through systematic stages in writing.
This research aims to determine the effect of the process skills approach on improving the
ability to write descriptive texts in grade 4 students at SDN 7 Woja. The method used is an
experimental method with a pretest-posttest design. The research sample | consisted of 60
students who were divided into two groups, namely the experimental group which applied
the skills | process approach and the control group which used conventional methods. Data
was collected through a descriptive text writing test given before and after treatment. The
results of the research showed that there was a significant increase in the ability to write
descriptive text in the experimental group with an average score of 83.5, while the control
group only reached 72.3. Apart from that, the quality of the writing produced by the
experimental group was also better, with 75% of students able to produce clearly structured
text. Based on these findings, it can be concluded that the process skills approach is effective
in improving students' ability to write descriptive texts

Keywords: process skills approach; writing descriptive text; writing skills; learning to write

PENDAHULUAN

Pendidikan bahasa Indonesia, khususnya keterampilan menulis, memiliki peran
yang sangat penting dalam pengembangan kemampuan berbahasa siswa (Taufik &
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Imansyah, 2021). Salah satu bentuk keterampilan menulis yang menjadi fokus pada
tingkat pendidikan dasar adalah kemampuan menulis teks deskripsi (Payanti, 2022).
Teks deskripsi memiliki tujuan untuk menggambarkan objek, tempat, atau peristiwa
secara jelas dan terperinci, sehingga dapat membentuk imajinasi dan pemahaman
pembaca (Simbolon, 2023). Kemampuan menulis teks deskripsi merupakan salah
satu indikator kompetensi dasar yang harus dicapai siswa di sekolah dasar (Azizah,
2016). Namun, berdasarkan hasil observasi di SDN 7 Woja, kemampuan siswa
dalam menulis teks deskripsi masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil tulisan yang
kurang jelas, kurang terperinci, dan seringkali tidak terstruktur dengan baik. Masalah
ini menjadi perhatian penting karena kemampuan menulis teks deskripsi tidak hanya
berdampak pada keterampilan bahasa siswa, tetapi juga pada kemampuan mereka
dalam berpikir kreatif dan Kritis. Penurunan kemampuan menulis ini disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti kurangnya pemahaman siswa terhadap struktur teks
deskripsi, rendahnya motivasi siswa dalam menulis, serta metode pengajaran yang
cenderung monoton dan kurang menarik bagi siswa (Andang, Nurwidiawati,
Amirulmukminin, Arafat, 2023). Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah pendekatan
yang dapat meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi secara efektif, yaitu
pendekatan keterampilan proses.

Pendekatan keterampilan proses (process skill approach) merupakan salah satu
pendekatan yang menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir Kritis dan
kreatif siswa dalam memecahkan masalah melalui proses tertentu. Pendekatan ini
sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran menulis, karena memberi siswa
kesempatan untuk berlatih secara sistematis dalam mengembangkan ide, menyusun
kalimat, dan menyusun teks deskripsi dengan baik (Sudirman et al., 2021). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Himawan et al., 2020), ditemukan bahwa penerapan
pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran menulis dapat membantu siswa
meningkatkan kualitas tulisan mereka, baik dari segi ide, struktur, maupun
keterampilan bahasa. Dalam hal ini, pendekatan keterampilan proses tidak hanya
melibatkan pengajaran teori, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk
berpraktik menulis secara bertahap dan terstruktur. Siswa akan dibimbing untuk
mengidentifikasi objek yang akan dijelaskan, memilih kata-kata yang tepat,
menyusun kalimat dengan baik, dan membuat paragraf yang mendukung deskripsi
secara keseluruhan. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya berfokus pada
hasil akhir, tetapi juga pada proses yang dilalui siswa untuk mencapai kemampuan
menulis yang lebih baik.

Hasil observasi di kelas 4 SDN 7 Woja menunjukkan bahwa mayoritas siswa
masih kesulitan dalam menulis teks deskripsi yang jelas dan terstruktur. Beberapa
faktor yang mempengaruhi hal ini antara lain adalah kesulitan dalam mengorganisasi
ide, serta kurangnya pengalaman menulis yang berfokus pada penggambaran objek
secara mendalam. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih mendalam
dan sistematis agar siswa dapat meningkatkan keterampilan menulis mereka,
khususnya dalam menulis teks deskripsi. Pendekatan keterampilan proses diharapkan
dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi masalah tersebut, karena pendekatan
ini memberikan siswa kesempatan untuk berlatih melalui tahapan yang terstruktur,
mulai dari pengumpulan ide, pengorganisasian ide, penulisan kalimat, hingga
penyusunan teks deskripsi yang utuh. Dengan demikian, siswa dapat memahami dan
menguasai keterampilan menulis dengan cara yang lebih menyenangkan dan
bermakna. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
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pengembangan pembelajaran menulis di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam
pembelajaran menulis teks deskripsi.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pendekatan keterampilan proses terhadap peningkatan kemampuan
menulis teks deskripsi pada siswa kelas 4 SDN 7 Woja. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan baru bagi para pendidik tentang pentingnya pendekatan
yang berfokus pada pengembangan keterampilan proses dalam pembelajaran
menulis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
semu (quasi-experimental) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan
keterampilan proses terhadap peningkatan kemampuan menulis teks deskripsi pada
siswa kelas 4 SDN 7 Woja (Putra et al., 2022). Dalam penelitian ini, peneliti akan
membandingkan dua kelompok siswa, yaitu kelompok eksperimen yang menerapkan
pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran menulis teks deskripsi dan
kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Desain
eksperimen semu dipilih karena peneliti tidak dapat secara acak memilih kelompok
eksperimen dan kontrol, mengingat keterbatasan dalam pemilihan kelas. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 4 SDN 7 Woja yang terdiri dari dua
kelas, dengan total 60 siswa. Sampel penelitian ini dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu memilih dua kelas secara sengaja untuk menjadi
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen terdiri dari 30
siswa di kelas 4 A yang akan diberi perlakuan dengan pendekatan keterampilan
proses, sementara kelompok kontrol yang juga berjumlah 30 siswa di kelas 4 B akan
menerima pembelajaran menulis teks deskripsi menggunakan metode konvensional.
Pembagian kelompok dilakukan berdasarkan kesetaraan tingkat kemampuan menulis
yang diperoleh dari hasil tes awal.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan menulis teks deskripsi
siswa adalah tes tertulis yang berupa penulisan teks deskripsi tentang objek tertentu.
Tes ini dirancang untuk mengukur beberapa aspek keterampilan menulis, termasuk
kemampuan siswa dalam mengorganisasi ide, memilih kata yang tepat, dan
menyusun kalimat yang jelas dan terstruktur. Penilaian dilakukan dengan
menggunakan rubrik penilaian yang mencakup aspek-aspek tersebut, dengan skala
penilaian dari 1 hingga 5 untuk setiap kategori, sehingga memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai kualitas tulisan siswa. Pengumpulan data dilakukan
melalui tes pre-test sebelum perlakuan dan post-test setelah perlakuan, yang
bertujuan untuk mengetahui perubahan kemampuan menulis siswa setelah diterapkan
pendekatan keterampilan proses. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan
uji statistik yang sesuai, seperti uji t untuk membandingkan perbedaan hasil tes
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, Hasil analisis ini memberikan
gambaran mengenai efektivitas pendekatan keterampilan proses dalam
meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa kelas 4 SDN 7 Woja.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan keterampilan
proses terhadap peningkatan kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa kelas 4
SDN 7 Woja. Setelah melakukan eksperimen dengan menggunakan metode yang
telah dijelaskan pada bagian metodologi, data yang diperoleh dari pre-test dan post-
test dianalisis untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan signifikan pada
kemampuan menulis siswa. Berikut adalah hasil analisis yang dilakukan setelah
perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Pada tahap pre-test, siswa di kedua kelompok eksperimen dan kontrol diminta
untuk menulis teks deskripsi tentang objek yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil
tes awal, rata-rata nilai kemampuan menulis teks deskripsi pada kedua kelompok
menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam mengorganisir ide dan
menggunakan bahasa yang tepat. Gambar 1 berikut menunjukkan rata-rata nilai pre-
test untuk kedua kelompok:

Rata-rata Nilai Pre-Test

62:09:36
61:55:12
61:40:48
61:26:24
61:12:00 M Rata-rata Nilai Pre-Test
60:57:36
60:43:12
60:28:48
60:14:24

Kelompok Kelompok Kontrol
Eksperimen

Gambar 1. Nilai pre-test

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok pada saat pre-test. Nilai rata-rata keduanya cukup rendah,
yang menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks deskripsi siswa sebelum diberi
perlakuan masih berada pada tingkat dasar.

Setelah pre-test, kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran menulis teks
deskripsi. Pendekatan ini melibatkan beberapa tahapan, mulai dari pengumpulan ide,
pemilihan kata yang tepat, penyusunan kalimat, hingga pembuatan paragraf yang
saling mendukung. Di sisi lain, kelompok kontrol diajarkan dengan metode
konvensional yang lebih berfokus pada penyampaian materi secara langsung dan
latihan menulis tanpa penekanan pada tahapan proses menulis yang terstruktur.

Setelah perlakuan, siswa di kedua kelompok diminta untuk kembali menulis
teks deskripsi yang sama dengan yang digunakan pada pre-test. Pada tahap post-test,
terlihat adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Kelompok
eksperimen yang menerapkan pendekatan keterampilan proses menunjukkan
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peningkatan yang lebih baik dalam kemampuan menulis mereka. Tabel 2 berikut
menunjukkan rata-rata nilai post-test untuk kedua kelompok:

Rata-rata Nilai Post-Test

Rata-rata Nilai Post-Test

Kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol

Gambar 2. Rata-rata Nilai Post-Test

Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa kelompok eksperimen yang
menggunakan pendekatan keterampilan proses mengalami peningkatan yang
signifikan, dengan rata-rata nilai post-test sebesar 82.5. Sementara itu, kelompok
kontrol hanya menunjukkan peningkatan yang lebih kecil, dengan rata-rata nilai
post-test sebesar 71.5.

Analisis Perbedaan Pre-Test dan Post-Test pada Kelompok Eksperimen

Untuk lebih mendalami pengaruh pendekatan keterampilan proses terhadap
kemampuan menulis, dilakukan analisis perbedaan antara nilai pre-test dan post-test
pada kelompok eksperimen. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
yang signifikan pada kemampuan menulis siswa di kelompok eksperimen. Sebelum
perlakuan, rata-rata nilai pre-test kelompok eksperimen adalah 62.5, sedangkan
setelah perlakuan, rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 82.5. Hal ini
menunjukkan peningkatan sebesar 20 poin.

Peningkatan ini dapat dijelaskan oleh penerapan pendekatan keterampilan
proses yang memberikan siswa kesempatan untuk secara sistematis mengembangkan
keterampilan menulis mereka. Proses yang melibatkan identifikasi ide, pemilihan
kata yang tepat, dan pengorganisasian kalimat secara terstruktur membantu siswa
dalam menghasilkan teks deskripsi yang lebih jelas dan terperinci. Hal ini juga
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan
ini dapat meningkatkan kualitas tulisan siswa.

Analisis Perbedaan Pre-Test dan Post-Test pada Kelompok Kontrol

Pada kelompok kontrol, meskipun ada peningkatan, hasilnya tidak sebaik
kelompok eksperimen. Rata-rata nilai pre-test kelompok kontrol adalah 61.0,
sedangkan nilai post-test kelompok tersebut meningkat menjadi 71.5. Peningkatan
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yang hanya sebesar 10.5 poin ini menunjukkan bahwa meskipun metode
konvensional memberikan sedikit perbaikan, pendekatan keterampilan proses
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa.

Uji Statistik

Untuk memastikan apakah perbedaan yang ditemukan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol bersifat signifikan, dilakukan uji t dengan
menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung
lebih besar dari nilai t tabel, yang mengindikasikan bahwa perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam hal peningkatan kemampuan
menulis teks deskripsi adalah signifikan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
keterampilan proses memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan
kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa kelas 4 SDN 7 Woja. Peningkatan
yang signifikan pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa siswa yang diberi
perlakuan dengan pendekatan ini lebih mampu dalam mengorganisir ide, memilih
kata yang tepat, dan menyusun kalimat yang jelas dan terstruktur dalam menulis teks
deskripsi.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang penting bagi pembelajaran bahasa
Indonesia, khususnya dalam pembelajaran menulis teks deskripsi di tingkat sekolah
dasar. Pendekatan keterampilan proses terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
tulisan siswa, sehingga dapat dijadikan alternatif metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir siswa. Oleh
karena itu, guru disarankan untuk mengintegrasikan pendekatan ini dalam
pembelajaran menulis teks deskripsi agar siswa dapat mengembangkan keterampilan
menulis dengan cara yang lebih terstruktur dan menyenangkan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan
keterampilan proses memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan
menulis teks deskripsi pada siswa kelas 4 SDN 7 Woja, pembahasan ini akan
mengaitkan temuan tersebut dengan teori-teori pembelajaran yang relevan. Analisis
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai mekanisme di
balik peningkatan kemampuan menulis siswa dan bagaimana pendekatan
keterampilan proses dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran.

Pengaruh Pendekatan Keterampilan Proses terhadap Menulis Teks Deskripsi

Pendekatan keterampilan proses yang diterapkan dalam penelitian ini berfokus
pada tahapan-tahapan sistematis dalam menulis, mulai dari pengumpulan ide,
pemilihan kata, penyusunan kalimat, hingga pembuatan teks deskripsi yang koheren
dan terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang
menerapkan pendekatan ini mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan
menulis teks deskripsi, dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan
metode konvensional. Peningkatan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
(Fauzi, 2023) yang menyatakan bahwa keterampilan menulis dapat dikembangkan
melalui proses yang terstruktur dan berkelanjutan.

Teori ini menyarankan bahwa menulis bukanlah aktivitas yang hanya
bergantung pada kemampuan menulis secara langsung, melainkan juga pada
kemampuan untuk merencanakan dan menyusun ide-ide secara sistematis. Dalam
konteks ini, pendekatan keterampilan proses memberi siswa kesempatan untuk
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melatih setiap aspek dari proses menulis secara rinci. Sebagai contoh, tahap pertama
yang melibatkan pengumpulan ide membantu siswa mengembangkan kreativitas dan
pemikiran Kritis mereka sebelum menulis. Selanjutnya, tahapan pemilihan kata yang
tepat dan penyusunan kalimat mengajarkan siswa untuk menggunakan bahasa
dengan lebih efektif dan sesuai dengan konteks, yang pada akhirnya menghasilkan
teks deskripsi yang lebih jelas dan terperinci.

Perbandingan Kelompokl Eksperimen dan Kontrol

Pada kelompok eksperimen, siswa yang mengikuti tahapan proses menulis
yang jelas menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan menulis
mereka. Hal ini sesuai dengan pandangan (Suroso, 2004) yang mengemukakan
bahwa menulis adalah proses yang tidak hanya mencakup penulisan kalimat, tetapi
juga perencanaan dan revisi. Pendekatan keterampilan proses memberikan ruang
bagi siswa untuk melibatkan diri dalam proses revisi dan refleksi, sehingga
kemampuan menulis mereka semakin terasah. Sementara itu, kelompok kontrol yang
menggunakan metode konvensional, di mana siswa hanya diberikan tugas menulis
tanpa adanya tahapan-tahapan terstruktur, mengalami peningkatan yang lebih kecil.
Meskipun ada peningkatan, hal ini menunjukkan bahwa pendekatan konvensional
kurang efektif dalam mengembangkan keterampilan menulis secara komprehensif.

Penelitian yang dilakukan oleh (Himawan et al., 2020) juga menunjukkan
bahwa pendekatan yang lebih fokus pada keterampilan proses, seperti perencanaan,
penyusunan, dan revisi, lebih efektif dalam meningkatkan kualitas tulisan
dibandingkan dengan pendekatan yang hanya berfokus pada produk akhir. Dalam
penelitian ini, kelompok eksperimen menunjukkan hasil yang lebih baik karena
mereka diberi kesempatan untuk berlatih dan memperbaiki tulisan mereka melalui
proses yang terstruktur.

Peningkatan Kemampuan Menulis Melalui Proses Berkelanjutan

Hasil peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen menggambarkan
pentingnya pendekatan yang mendukung proses berkelanjutan dalam pembelajaran
menulis. Teori pengembangan keterampilan menulis yang dikemukakan oleh(Taufik,
Ismail, M. Nur Imansyah, 2024) menekankan pentingnya interaksi antara pemikiran
dan tindakan dalam menulis. Dalam pendekatan keterampilan proses, siswa
dilibatkan dalam serangkaian tahapan yang mendorong mereka untuk berpikir kritis
dan merefleksikan ide mereka, serta mengorganisasi dan menyusun informasi secara
efektif. Dengan demikian, mereka tidak hanya menulis, tetapi juga merancang dan
merevisi tulisan mereka.

Sebagai contoh, tahapan pertama dalam pendekatan keterampilan proses adalah
pengumpulan ide, yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi
topik dan menyusun pikiran mereka sebelum menulis. Tahap ini sangat penting
karena akan mempengaruhi kualitas ide yang dituangkan dalam teks deskripsi. Teori
ini selaras dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa siswa yang terlibat
dalam proses pengumpulan ide yang sistematis dapat menghasilkan tulisan yang
lebih terperinci dan terstruktur.

Penerapan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran menulis teks
deskripsi memiliki implikasi penting terhadap praktik pembelajaran di sekolah dasar.
Berdasarkan temuan penelitian, pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan menulis siswa, sehingga dapat dijadikan alternatif metode pembelajaran
yang lebih sistematis dan berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis.
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Hal ini sejalan dengan pandangan (Suroso, 2004) yang menyatakan bahwa
pengajaran menulis yang efektif sebaiknya tidak hanya fokus pada produk akhir,
tetapi juga pada proses yang dilalui oleh siswa.

Guru dapat mengadaptasi pendekatan keterampilan proses ini dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengikuti tahapan-tahapan menulis yang terstruktur. Dengan demikian, siswa akan
lebih mampudalam menghasilkan teks deskripsi yang baik, tidak hanya dari segi isi,
tetapi juga dari segi organisasi kalimat dan penggunaan bahasa yang tepat. Melalui
pendekatan ini, siswa dapat belajar menulis dengan cara yang menyenangkan dan
terorganisir, yang dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam menulis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas 4 SDN 7 Woja, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan keterampilan proses memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa. Hal
ini terbukti dengan peningkatan skor rata-rata kemampuan menulis teks deskripsi
pada kelompok eksperimen, yang memperoleh nilai rata-rata 83,5 setelah mengikuti
pendekatan keterampilan proses, dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya
memperoleh nilai rata-rata 72,3. Peningkatan ini menunjukkan bahwa dengan
menerapkan tahapan-tahapan terstruktur dalam menulis, siswa dapat lebih
memahami dan mengorganisir ide-ide mereka dalam menyusun teks deskripsi yang
lebih terperinci dan jelas.

Selanjutnya, peningkatan kemampuan menulis teks deskripsi ini tidak hanya
terlihat dari skor nilai, tetapi juga dari kualitas tulisan yang dihasilkan. Pada
kelompok eksperimen, banyak siswa yang mampu menghasilkan teks dengan
struktur yang lebih terorganisir dan penggunaan kosakata yang lebih tepat. Misalnya,
pada penilaian kualitas teks, 75% siswa kelompok eksperimen berhasil membuat teks
dengan struktur yang jelas (pendahuluan, deskripsi, dan kesimpulan) dibandingkan
dengan 50% siswa pada kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
keterampilan proses tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis menulis, tetapi
juga aspek kreatif dan kebahasaan siswa dalam menulis teks deskripsi.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar pendekatan keterampilan proses
diterapkan lebih luas dalam pembelajaran menulis di sekolah dasar. Melalui
pendekatan ini, siswa dapat dilatih untuk mengikuti tahapan yang sistematis dalam
menulis, yang akan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
menulis mereka. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk
mengeksplorasi penerapan pendekatan ini pada jenis teks lainnya dan di berbagai
jenjang pendidikan untuk mengetahui efektivitasnya secara lebih luas.
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